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ABSTRAK  
Tarian gong merupakan salah satu tradisi lokal masyarakat suku Dawan yang masih dipertahankan di Desa Bijeli,  

Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah Utara. Namun, perkembangan zaman dan berkurangnya keterlibatan  

generasi muda dalam memahami budaya daerah menjadi tantangan dalam proses pelestarian tarian gong. Oleh karena itu, 

pelestarian budaya melalui pelibatan generasi muda menjadi penting agar tarian gong tetap diwariskan sebagai bagian dari 

identitas budaya masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pemerintah desa dalam melestarikan tarian  

gong melalui pelibatan generasi muda di Desa Bijeli, Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pelestarian tarian gong dilakukan 

melalui keterlibatan keluarga, pemerintah desa, tokoh adat, tokoh agama, pelaku budaya, serta lingku ngan sosial masyarakat  

dalam memperkenalkan dan melibatkan generasi muda pada kegiatan adat, budaya, dan keagamaan yang menampilkan 

tarian gong. Proses pelestarian berlangsung melalui pengenalan budaya dalam keluarga, interaksi antar generasi muda, serta 

dukungan berbagai pihak dalam menjaga keberlanjutan tradisi lokal. Namun, pelestarian tarian gong masih menghadapi 

kendala berupa belum adanya kegiatan budaya yang dilakukan secara rutin dan keterbatasan kemampuan memainkan alat  

musik gong pada generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan keterlibatan berbagai pihak, khususnya 

pemerintah desa, dalam menyediakan wadah kegiatan budaya bagi masyarakat agar tarian gong tetap dipertahankan sebagai 

bagian dari identitas budaya suku Dawan (Atoni Meto) dan terus diwariskan kepada generasi berikutnya. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu nagara yang memiliki keberagaman dalam berbagai bahasa, 
suku, agama, adat istiadat, kesenian, dan tradisi lokal yang berkembang di setiap daerah.. Keragaman 
budaya tersebut menjadi identitas penting bangsa yang di dalamnya terkandung nilai -nilai kehidupan, 
pengetahuan lokal, serta pola hubungan sosial masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun. 
Keberadaan budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai penanda identitas suatu kelompok masyarakat, 
tetapi juga menjadi fondasi dalam memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa di tengah keberagaman 
yang ada. Salah satu unsur penting dalam kebudayaan adalah tradisi lokal, karena melalui tradisi 
tersebut masyarakat mempertahankan jati diri, menjaga kesinambungan nilai-nilai leluhur, serta 
memperkuat rasa kebersamaan dalam kehidupan sosial. Tradisi lokal tidak hanya dipahami sebagai 
kebiasaan yang dilakukan secara berulang, tetapi juga menjadi media pewarisan ni lai, norma, 
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pengetahuan, dan praktik budaya yang menghubungkan generasi terdahulu dengan generasi masa kini. 
Menurut (Wahyudianto, 2025), tradisi lokal merupakan sistem pengetahuan, norma, nilai serta praktik 
yang berkembang dalam kehidupan masyarakat dan membentuk identitas suatu komunitas tertentu. 
Oleh karena itu, pelestarian tradisi lokal menjadi upaya penting untuk menjaga keberlanjutan identitas 
budaya masyarakat agar tetap bertahan di tengah berbagai perubahan sosial yang terus berkembang.  

Pelestarian budaya merupakan upaya yang dilakukan untuk menjaga keberlangsungan nilai, 
pengetahuan, praktik, dan tradisi budaya agar tetap hidup serta dapat diwariskan kepada generasi 
berikutnya. Menurut A. W. Widjaja 2012 dalam (Hartini et al., 2021) kelestarian merupakan kegiatan 
yang dilakukan secara terus-menerus, terarah, dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang 
mencerminkan adanya sesuatu yang tetap ada dan berkelanjutan, meskipun bersifat dinamis dan luwes 
mengikuti perkembangan zaman. Dalam konteks budaya, pelestarian tidak hanya dimaknai sebagai 
mempertahankan tradisi secara apa adanya, tetapi juga sebagai upaya menjaga keberadaan nilai -nilai 
budaya agar tetap relevan dalam kehidupan masyarakat. Namun demikian, upaya pelestarian budaya 
saat ini menghadapi berbagai tantangan akibat globalisasi dan modernisasi yang membawa perubahan 
pada pola hidup, cara berpikir, serta preferensi budaya masyarakat. Perkembangan teknologi informasi 
dan media sosial turut memengaruhi ketertarikan masyarakat, khususnya generasi muda, t erhadap 
budaya local. (Tanip, 2023) mengungkapkan bahwa hasil . Survei Populix pada tahun 2023 
menunjukkan sebanyak 65% Generasi Z mengalami penurunan semangat nasionalisme yang 
dipengaruhi oleh media sosial, globalisasi, dan perubahan nilai budaya. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa keberlangsungan budaya lokal menghadapi tantangan yang semakin kompleks sehingga 
diperlukan upaya pelestarian yang mampu menjaga kesinambungan nilai dan identitas budaya 
masyarakat. 

Generasi muda memegang peranan penting dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal karena 
mereka merupakan pewaris sekaligus pelaku budaya pada masa mendatang. Keterlibatan generasi 
muda tidak hanya diperlukan dalam pelaksanaan berbagai aktivitas budaya, tetapi juga dalam menjaga, 
mengembangkan, dan meneruskan nilai-nilai budaya kepada generasi berikutnya.  (Vitry & Syamsir, 
2024) menyatakan bahwa generasi muda berperan penting dalam mempertahankan serta 
menghidupkan kembali warisan budaya sebagai bagian dari identitas masyarakat. Menurut Sendjaja, 
1994: 286 dalam (Nahak, 2019) upaya pelestarian budaya oleh generasi muda dapat dilakukan melalui 
cultural experience dan cultural knowledge. Cultural experience merupakan bentuk pelestarian budaya 
melalui keterlibatan langsung dalam praktik budaya, seperti mempelajari dan mempraktikkan tarian, 
musik, maupun kesenian tradisional lainnya. Sementara itu, cultural knowledge dilakukan melalui 
pengembangan pengetahuan dan informasi budaya yang memungkinkan masyarakat memahami serta 
mengenal nilai-nilai budaya yang diwariskan. Oleh sebab itu, upaya pelestarian budaya memerlukan 
dukungan dari berbagai pihak, seperti keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan, dan pemerintah, 
untuk menciptakan lingkungan yang mendorong keterlibatan generasi muda dalam pelestarian budaya 
lokal. 

Salah satu tradisi lokal yang masih dipertahankan oleh masyarakat adalah Tarian Gong atau 
Leko Sene yang berkembang di Desa Bijeli, Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah Utara 
(TTU). Tarian ini merupakan bagian dari tradisi masyarakat Suku Dawan (Atoni Meto) yang memiliki 
nilai sosial, budaya, dan kebersamaan. Tarian Gong tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 
mengandung nilai-nilai sosial dan budaya yang dijunjung tinggi oleh masyarakat serta ditampilkan 
dalam berbagai kegiatan adat, seperti upacara pemasangan atap rumah adat, syukur panen, dan 
pernikahan (Hariswari et al., 2023). Keberadaan Tarian Gong menunjukkan bahwa tradisi lokal masih 
memiliki posisi penting sebagai sarana pewarisan nilai budaya dan identitas masyarakat. Selain itu, 
keterlibatan generasi muda dalam berbagai pertunjukan Tarian Gong menjadi bagian penting dalam 
menjaga keberlanjutan tradisi tersebut agar tetap dikenal dan diwariskan kepada generasi berikutnya.  

Namun demikian, pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli masih menghadapi sejumlah kendala. 
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan penulis bersama tokoh masyarakat pada bulan Oktober 2024, 
jumlah penari dan pemain musik gong masih terbatas. Generasi muda usia 16-30 tahun umumnya 
hanya terlibat sebagai penari dalam pertunjukan, namun tidak terlibat dalam memainkan alat musik 
gong yang merupakan bagian penting dalam tradisi tersebut. Seluruh pemain alat musik gong masih 



39841 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

 
 

didominasi oleh kelompok usia di atas 40 tahun, bahkan sebagian besar merupakan kalangan lanjut 
usia. keterlibatan generasi muda dalam pelestarian Tarian Gong belum berjalan secara optimal. 
Sebagian besar generasi muda lebih banyak terlibat sebagai penari dalam kegiatan tertentu, sedangkan 
kemampuan memainkan alat musik gong masih didominasi oleh kelompok usia yang lebih tua.  Selain 
itu, latihan dan pembelajaran Tarian Gong umumnya dilakukan menjelang kegiatan adat, keagamaan, 
maupun acara seremonial lainnya sehingga proses pewarisan budaya belum berlangsung secara 
berkesinambungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan pelestarian Tarian Gong tidak 
hanya berkaitan dengan keberlangsungan pertunjukan budaya, tetapi juga menyangkut keberlanjutan 
pewarisan nilai, pengetahuan, dan keterampilan budaya antargenerasi. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya yang mampu memperkuat proses pewarisan budaya agar keberadaan Tarian Gong tetap terjaga 
sebagai identitas budaya masyarakat Suku Dawan di Desa Bijeli.  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pelestarian Tarian Gong tidak hanya berkaitan 
dengan keberlangsungan pertunjukan budaya, tetapi juga berkaitan dengan proses pewarisan 
pengetahuan, nilai, dan keterampilan budaya kepada generasi berikutnya. Keberlanjutan suatu tradisi 
sangat ditentukan oleh kemampuan masyarakat dalam mentransmisikan unsur-unsur budaya agar 
tetap dipahami, dipraktikkan, dan diwariskan secara berkesinambungan. Dalam perspektif transmisi 
budaya, Cavalli-Sforza dan Feldman, 1981 dalam (Syamsudin et al., 2023) menjelaskan bahwa budaya 
diwariskan melalui proses pembelajaran sosial yang memungkinkan individu memperoleh 
pengetahuan, nilai, keterampilan, dan perilaku budaya dari individu lain maupun dari generasi 
sebelumnya. Proses transmisi budaya tersebut dapat berlangsung melalui tiga pola, yaitu transmisi 
vertikal yang terjadi dari orang tua kepada anak, transmisi horizontal yang berlangsung antarindividu 
dalam kelompok generasi yang sama, serta transmisi oblique yang terjadi dari tokoh masyarakat, pelaku 
budaya, atau individu yang lebih tua kepada generasi muda. Sejalan dengan itu, Boyd & Richerson 
dalam (Syamsudin et al., 2023) menegaskan bahwa transmisi budaya merupakan proses pewarisan 
pengetahuan dan nilai sosial yang memungkinkan budaya diwariskan secara berkelanjutan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Mereka menjelaskan bahwa keberlangsungan budaya dapat 
dipertahankan karena unsur-unsur budaya dipelajari, ditiru, dan dipraktikkan secara berulang dalam 
kehidupan masyarakat sehingga tetap hidup melalui interaksi antargenerasi. Dengan demikian, 
keberlanjutan Tarian Gong di Desa Bijeli tidak hanya bergantung pada pelaksanaan pertunjukan dalam 
berbagai kegiatan adat dan sosial, tetapi juga pada efektivitas proses transmisi budaya yang berlangsung 
melalui keluarga, tokoh adat, pelaku budaya, tokoh agama, dan lingkungan sosial masyarakat. 

Partisipasi generasi muda dalam pelestarian Tarian Gong masih dapat ditemukan dalam 
berbagai kegiatan sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat. Salah satu bentuk keterlibatan tersebut 
terlihat pada penampilan Tarian Gong yang dibawakan oleh anak-anak Desa Bijeli dalam kegiatan 
penyambutan Uskup di Gereja Paroki Hati Yesus Yang Maha Kudus Noemuti. Kegiatan tersebut 
menunjukkan bahwa Tarian Gong masih menjadi bagian dari kehidupan masyarakat dan tetap 
diwariskan kepada generasi muda melalui berbagai aktivitas yang melibatkan mereka secara langsung. 
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Gambar 1.  Pertunjukan Tarian Gong yang dibawakan oleh anak-anak Desa Bijeli 
pada acara penyambutan Uskup di Gereja Paroki Hati Yesus Yang Maha Kudus Noemuti. 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa generasi muda masih terlibat dalam berbagai aktivitas budaya 

yang berkaitan dengan Tarian Gong. Keterlibatan tersebut menjadi indikasi bahwa proses transmisi 
budaya masih berlangsung dalam kehidupan masyarakat Desa Bijeli. Melalui partisipasi dalam 
pertunjukan budaya, generasi muda memperoleh kesempatan untuk mempelajari, meniru, dan 
mempraktikkan berbagai unsur budaya yang terkandung dalam Tarian Gong. Namun demikian, 
keterlibatan tersebut belum sepenuhnya mencerminkan keberhasilan regenerasi budaya karena  
penguasaan keterampilan memainkan alat musik gong dan pemahaman terhadap nilai -nilai budaya 
yang terkandung di dalamnya masih lebih banyak dimiliki oleh generasi yang lebih tua. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya yang lebih terstruktur untuk memperkuat proses transmisi budaya agar 
keberlanjutan Tarian Gong dapat terjaga pada masa mendatang. 

Dalam upaya menjaga keberlanjutan tradisi lokal, pemerintah desa memiliki posisi strategis 
sebagai aktor yang berperan dalam mendorong pelestarian budaya masyarakat. Selain menjalankan 
fungsi pemerintahan dan pembangunan, pemerintah desa juga memiliki tanggung jawab dalam 
pemberdayaan masyarakat serta pengembangan potensi budaya lokal yang menjadi identitas desa. 
Peran tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk dukungan, seperti fasilitasi kegiatan budaya, 
pembinaan generasi muda, penyediaan sarana pendukung, serta penguatan kerja sama dengan tokoh 
adat, tokoh agama, pelaku budaya, dan masyarakat. Melalui berbagai upaya tersebut, pemerintah desa 
dapat menciptakan ruang partisipasi yang mendukung berlangsungnya proses transmisi budaya secara 
berkelanjutan sehingga keberadaan Tarian Gong sebagai warisan budaya masyarakat Desa Bijeli tetap 
terjaga. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberlanjutan budaya lokal sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan berbagai aktor sosial, termasuk pemerintah, keluarga, lembaga 
pendidikan, masyarakat, dan generasi muda. (Kasih et al., 2024) menemukan bahwa pemerintah desa 
berperan sebagai fasilitator utama dalam menjaga nilai kearifan lokal melalui dukungan program 
budaya dan alokasi anggaran desa, meskipun masih menghadapi hambatan dalam proses regenerasi 
generasi muda. (Vitry & Syamsir, 2024) menjelaskan bahwa generasi muda memiliki posisi strategis 
dalam pelestarian budaya melalui adaptasi dan inovasi, walaupun koordinasi dengan kebijakan 
pemerintah desa masih lemah. Penelitian (Istiqomah & Juariyah, 2024) menunjukkan bahwa 
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak dapat meningkatkan minat generasi muda dalam 
mempelajari seni tradisional, sedangkan (Puay et al., 2025) menemukan bahwa penerapan budaya lokal 
dalam pembelajaran seni budaya dapat memperkuat identitas budaya sekaligus meningkatkan 
partisipasi generasi muda dalam pelestarian budaya. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah mengkaji peran pemerintah desa, keluarga, 
lembaga pendidikan, dan generasi muda dalam pelestarian budaya, kajian yang secara khusus 
menganalisis upaya Pemerintah Desa Bijeli dalam mendukung keberlanjutan pelestarian Tarian Gong 
melalui pelibatan generasi muda pada masyarakat Suku Dawan (Atoni Meto) di Desa Bijeli masih relatif 
terbatas. Selain itu, penelitian ini juga menelaah kontribusi keluarga, tokoh adat, tokoh agama, pelaku 
budaya, dan lingkungan sosial masyarakat dalam proses transmisi budaya antargenerasi. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya Pemerintah Desa Bijeli dalam melestarikan 
Tarian Gong melalui pelibatan generasi muda serta mengkaji proses transmisi budaya dalam menjaga 
keberlanjutan Tarian Gong sebagai identitas budaya masyarakat Suku Dawan (Atoni Meto) 

 

METODE   
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memahami 

secara mendalam upaya Pemerintah Desa Bijeli dalam melestarikan Tarian Gong melalui pelibatan 
generasi muda serta proses pewarisan budaya antargenerasi dalam masyaraka t Suku Dawan (Atoni 
Meto) di Desa Bijeli, Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah Utara. Metode kualitatif dipilih 
karena memungkinkan peneliti menggali makna, pengalaman, dan interaksi sosial para pelaku yang 
terlibat dalam pelestarian budaya (Sugiyono, 2019). 



39843 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

 
 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap sembilan informan yang dipilih secara purposive 
berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka mengenai pelestarian Tarian Gong, yaitu Kepala 
Desa Bijeli, guru, tokoh adat, tokoh agama, pemain alat musik gong, orang tua, dan generasi muda. 
Data sekunder diperoleh dari dokumen desa, arsip kegiatan budaya, dokumentasi foto, serta literatur 
yang relevan dengan fokus kajian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai upaya pelestarian 
Tarian Gong, bentuk pelibatan generasi muda, serta proses pewarisan budaya dalam masyarakat. 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas pelestarian Tarian Gong, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data penelitian melalui dokumen dan 
arsip yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Analisis data dilakukan dengan 
mengacu pada fokus penelitian, yaitu upaya Pemerintah Desa Bijeli dalam pelestarian Tarian Gong 
serta proses transmisi budaya yang berlangsung melalui pola vertikal, horizontal, dan oblique. (Luigi 
Luca Cavalli- Sforza, 1981) yang menjelaskan pewarisan budaya melalui transmisi vertikal, horizontal, 
dan oblique. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data sesuai fokus 
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk memudahkan interpretasi. 
Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan hubungan yang ditemukan 
selama penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan 
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli masih terus dilakukan 

melalui proses pewarisan budaya kepada generasi muda. Bagi masyarakat Desa Bijeli, Tarian Gong 
tidak hanya dipandang sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya yang 
mengandung nilai sejarah, makna filosofis, dan fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat. Tarian 
Gong biasanya ditampilkan dalam berbagai kegiatan, seperti acara adat, penyambutan tamu, kegiatan 
budaya, maupun kegiatan keagamaan. Oleh karena itu, keberadaan Tarian Gong perlu terus diwariskan 
kepada generasi muda agar tradisi tersebut tetap dikenal dan tidak mengalami kepunahan di tengah 
perkembangan zaman.  

Penelitian ini menggunakan tiga bentuk transmisi budaya, yaitu transmisi vertikal, transmisi 
horizontal, dan transmisi oblique. Transmisi vertikal merupakan proses pewarisan budaya yang 
berlangsung dalam lingkungan keluarga, terutama dari orang tua kepada anak. Dalam proses ini, 
keluarga menjadi tempat pertama bagi generasi muda untuk mengenal Tarian Gong melalui 
pengenalan, pembelajaran, maupun keterlibatan dalam kegiatan budaya yang dilakukan keluarga. 
Selanjutnya, transmisi horizontal merupakan proses pewarisan budaya yang berlangsung antar generasi 
muda melalui interaksi dalam kelompok sebaya. Proses ini terjadi ketika generasi muda saling berbagi 
pengetahuan, mengajarkan gerakan tari, dan berlatih bersama dalam berbagai kegiatan budaya. 
Sementara itu, transmisi oblique merupakan proses pewarisan budaya yang berlangsung melalui 
dukungan berbagai pihak di luar keluarga dan kelompok sebaya, seperti pemerintah desa, tokoh adat, 
tokoh agama, pelaku budaya, lembaga pendidikan, serta berbagai kegiatan sosial dan budaya yang ada 
di masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, proses pewarisan Tarian Gong di Desa Bijeli masih terus 
berlangsung, meskipun pelaksanaannya belum dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Kegiatan 
latihan dan pertunjukan Tarian Gong umumnya dilaksanakan ketika terdapat kegiatan tertentu, seperti 
acara adat, penyambutan tamu, kegiatan budaya, kegiatan keagamaan, maupun perlombaan yang 
diselenggarakan di masyarakat. Selain itu, kesibukan generasi muda dalam bidang pendidikan dan 
pekerjaan, pengaruh budaya modern, serta belum adanya program pelestarian budaya yang dilakukan 
secara khusus dan berkelanjutan menjadi beberapa tantangan dalam upaya pelestarian Tarian Gong di 
Desa Bijeli. 
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Meskipun demikian, Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai pihak 
di lingkungan masyarakat masih berupaya mempertahankan keberadaan Tarian Gong sebagai warisan 
budaya. Keluarga masih memperkenalkan Tarian Gong kepada anak-anak, generasi muda masih 
terlibat dalam latihan bersama teman sebaya, sementara pemerintah desa, tokoh adat, tokoh agama, 
pelaku budaya, dan lembaga pendidikan turut memberikan dukungan melalui berbagai kegiatan sosial, 
budaya, keagamaan, dan pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelestarian Tarian Gong 
di Desa Bijeli tidak hanya bergantung pada satu pihak, melainkan melibatkan berbagai unsur 
masyarakat yang secara bersama-sama berperan dalam proses pewarisan budaya kepada generasi 
muda. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa transmisi oblique merupakan bentuk 
transmisi budaya yang paling dominan dalam pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli. Hal ini terlihat 
dari keterlibatan berbagai pihak di luar lingkungan keluarga, seperti pemerintah desa, tokoh adat, 
tokoh agama, pelaku budaya, dan lembaga pendidikan yang secara aktif memperkenalkan, 
mengajarkan, serta melibatkan generasi muda dalam berbagai kegiatan budaya. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pelestarian Tarian Gong tidak hanya dilakukan melalui hubungan keluarga, tetapi 
juga didukung oleh berbagai institusi sosial yang berperan sebagai agen pewarisan budaya. Keterlibatan 
berbagai pihak tersebut memberikan ruang yang lebih luas bagi generasi  muda untuk mengenal, 
mempelajari, dan mempraktikkan Tarian Gong sehingga keberlangsungan budaya lokal dapat tetap 
terjaga. 

Berdasarkan uraian tersebut, pembahasan selanjutnya akan menjelaskan secara lebih rinci 
mengenai proses transmisi vertikal, transmisi horizontal, dan transmisi oblique dalam pelestarian 
Tarian Gong di Desa Bijeli. 

1. Transmisi Vertikal 
Transmisi vertikal merupakan proses pewarisan budaya yang berlangsung dalam lingkungan 

keluarga, terutama dari orang tua kepada anak. Dalam teori transmisi  budaya yang dikemukakan oleh 
Cavalli-Sforza dan Feldman, transmisi vertikal terjadi ketika nilai, pengetahuan, kebiasaan, maupun 
praktik budaya diwariskan secara langsung dari generasi tua kepada generasi muda melalui hubungan 
keluarga. Keluarga menjadi lingkungan sosial pertama yang memperkenalkan budaya kepada anak 
karena proses pembelajaran budaya umumnya dimulai sejak usia dini melalui pengamatan, peniruan, 
serta keterlibatan dalam berbagai aktivitas yang dilakukan anggota keluarga.  

Berdasarkan hasil penelitian, proses transmisi vertikal dalam pelestarian Tarian Gong di Desa 
Bijeli masih berlangsung hingga saat ini. Pewarisan budaya dilakukan melalui keterlibatan keluarga 
dalam berbagai kegiatan adat, penyambutan tamu, perayaan budaya, maupun kegiatan masyarakat 
lainnya yang menampilkan Tarian Gong. Melalui keterlibatan tersebut, generasi muda memperoleh 
kesempatan untuk mengenal tradisi lokal secara langsung sejak usia dini. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa keluarga masih berfungsi sebagai sarana utama dalam memperkenalkan identitas budaya 
masyarakat kepada generasi muda. 

Peran keluarga terlihat dari keterlibatan orang tua yang masih membawa dan melibatkan anak-
anak dalam berbagai kegiatan budaya yang berlangsung di lingkungan masyarakat. Melalui pengalaman 
tersebut, anak-anak mulai mengenal bentuk gerakan tarian, penggunaan pakaian adat, fungsi sosial 
Tarian Gong, serta makna budaya yang terkandung di dalamnya. Proses pembelajaran budaya yang 
terjadi tidak berlangsung melalui pendidikan formal, melainkan melalui pengalaman langsung yang 
diperoleh secara berulang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pewarisan budaya 
berlangsung secara alami melalui interaksi antara generasi tua dan generasi muda dalam lingkungan 
keluarga. Namun demikian, proses pewarisan tidak berlangsung secara merata pada seluruh unsur 
Tarian Gong. Pewarisan keterampilan memainkan alat musik gong masih relatif terbatas karena tidak 
semua keluarga memiliki kemampuan memainkan alat musik tersebut maupun memiliki perangkat alat 
musik gong yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses transmisi vertikal lebih dominan terjadi pada 
aspek-aspek budaya yang mudah diamati dan dipraktikkan secara langsung, seperti gerakan tari, 
penggunaan atribut budaya, serta pemahaman mengenai fungsi Tarian Gong dalam kehidupan 
masyarakat. Sebaliknya, keterampilan memainkan alat musik gong cenderung lebih sulit diwariskan 
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karena membutuhkan kemampuan khusus, pengalaman yang memadai, serta ketersediaan sarana 
pendukung. Akibatnya, sebagian besar generasi muda lebih mengenal Tarian Gong sebagai bentuk 
tarian dibandingkan sebagai kesatuan pertunjukan budaya yang juga mencakup unsur musik 
tradisional. 

Berdasarkan hasil penelitian, transmisi vertikal dalam pelestarian Tarian Gong berlangsung 
melalui dua bentuk pewarisan budaya, yaitu pewarisan nonbenda dan pewarisan benda. Pewarisan 
nonbenda mencakup pengenalan gerakan tarian, nilai budaya, makna simbolik, kebiasaan mengikuti 
kegiatan adat, serta pemahaman mengenai fungsi Tarian Gong dalam kehidupan masyarakat. 
Sementara itu, pewarisan benda terlihat melalui pengenalan berbagai perlengkapan budaya seperti kain 
tais, pakaian adat, selendang, giring-giring, serta alat musik gong yang digunakan dalam pertunjukan.  

Meskipun kedua bentuk pewarisan tersebut masih berlangsung, tingkat keberhasilannya 
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Pewarisan nonbenda berjalan relatif lebih baik karena 
dapat dilakukan melalui interaksi sehari-hari melalui proses pengamatan, peniruan, dan keterlibatan 
generasi muda dalam berbagai kegiatan budaya. Generasi muda umumnya lebih mudah memperoleh 
pengetahuan mengenai gerakan tarian, fungsi Tarian Gong, serta nilai-nilai budaya yang terkandung 
di dalamnya. 

Sebaliknya, pewarisan benda masih menghadapi beberapa keterbatasan, terutama yang 
berkaitan dengan kepemilikan dan ketersediaan perlengkapan budaya seperti alat musik gong. Selain 
itu, pewarisan keterampilan memainkan alat musik gong sebagai bagian dari warisan budaya nonbenda 
juga belum berlangsung secara optimal karena tidak semua keluarga memiliki kemampuan maupun 
kesempatan untuk mengajarkannya kepada generasi muda. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
keberlangsungan Tarian Gong sebagai warisan budaya tidak hanya bergantung pada kemampuan 
keluarga dalam mewariskan nilai dan pengetahuan budaya, tetapi juga dipengaruhi oleh ketersediaan 
sarana budaya serta kemampuan generasi tua dalam mentransfer keterampilan budaya kepada generasi 
muda. 

Temuan serupa juga diperoleh dari hasil wawancara dengan sa lah satu generasi muda di Desa 
Bijeli. Informan menjelaskan bahwa dirinya mulai mengenal Tarian Gong melalui keterlibatan keluarga 
dalam berbagai kegiatan adat dan budaya yang berlangsung di masyarakat. Pengalaman menyaksikan 
orang tua serta anggota keluarga lainnya terlibat dalam pertunjukan Tarian Gong menjadi media awal 
yang membentuk pengetahuan budaya generasi muda. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan keluarga 
masih menjadi jalur utama dalam memperkenalkan tradisi lokal kepada generasi muda sejak usia d ini. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa transmisi vertikal masih menjadi fondasi 
penting dalam pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli. Keluarga berperan sebagai ruang awal 
pembentukan pengetahuan budaya melalui berbagai pengalaman yang memungkinkan generasi muda 
mengenal tradisi lokal sejak kecil. Namun demikian, efektivitas transmisi vertikal belum sepenuhnya 
optimal karena pewarisan budaya lebih banyak terfokus pada pengenalan gerakan tari dibandingkan 
keterampilan memainkan alat musik pengiring. Kondisi ini menunjukkan bahwa keluarga belum 
mampu mewariskan seluruh unsur Tarian Gong secara menyeluruh kepada generasi muda.  

2. Transmisi Horizontal 
Transmisi horizontal merupakan proses pewarisan budaya yang berlangsung antar individu 

dalam kelompok generasi yang sama, terutama melalui interaksi, pergaulan, dan keterlibatan bersama 
antar generasi muda. Dalam teori transmisi budaya, transmisi horizontal terjadi ketika pengetahuan, 
nilai, maupun praktik budaya diperoleh melalui hubungan sosial antar teman sebaya. Proses tersebut 
berlangsung melalui kegiatan bersama, interaksi sehari-hari, maupun keterlibatan dalam aktivitas 
budaya yang dilakukan secara kelompok. Dalam konteks pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli, 
transmisi horizontal terlihat melalui proses belajar dan berbagi pengetahuan antar generasi muda 
dalam berbagai kegiatan budaya yang melibatkan Tarian Gong. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa proses transmisi horizontal dalam pelestarian 
Tarian Gong di Desa Bijeli masih berlangsung melalui keterlibatan generasi muda dalam kegiatan 
latihan dan pertunjukan Tarian Gong. Generasi muda saling berinteraksi, bekerja sama, serta berbagi 
pengetahuan mengenai gerakan tari ketika mempersiapkan penampilan dalam kegiatan adat, 
penyambutan tamu, perlombaan budaya, maupun kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di 
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masyarakat. Melalui keterlibatan tersebut, generasi muda tidak hanya memperoleh keterampilan 
menari, tetapi juga membangun hubungan sosial yang baik dengan teman sebaya.  

Proses transmisi horizontal terlihat melalui kebiasaan generasi muda yang saling mengajarkan 
gerakan Tarian Gong kepada teman-teman yang belum menguasai tarian tersebut. Dalam kegiatan 
latihan, generasi muda yang telah memahami gerakan tari biasanya memberikan contoh dan 
membimbing teman-teman lain untuk mengikuti gerakan yang benar. Proses belajar yang berlangsung 
secara langsung antar sesama generasi muda menunjukkan bahwa pewarisan budaya tidak hanya 
terjadi melalui pengajaran dari orang yang lebih tua, tetapi juga melalui interaksi dan kerja sama dalam 
kelompok sebaya. 

Hasil wawancara dengan generasi muda menunjukkan bahwa kegiatan latihan bersama 
menjadi salah satu sarana penting dalam memperkenalkan dan mempertahankan Tarian Gong di 
kalangan generasi muda. Suasana latihan yang menyenangkan serta kesempatan untuk berkumpul 
bersama teman-teman menjadi faktor yang mendorong generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan 
Tarian Gong. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketertarikan generasi muda terhadap Tarian 
Gong tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan untuk mempelajari budaya daerah, tetapi juga oleh 
adanya hubungan sosial dan rasa kebersamaan yang terbentuk selama kegiatan berlangsung.  Temuan 
penelitian juga menunjukkan bahwa proses transmisi horizontal tidak hanya berlangsung dalam 
kegiatan latihan, tetapi juga melalui keterlibatan generasi muda dalam berbagai kegiatan budaya dan 
keagamaan. Salah satu bentuk keterlibatan tersebut terlihat dalam keikutsertaan generasi muda pada 
lomba Tarian Gong yang diselenggarakan dalam rangka perayaan ulang tahun gereja. Kegiatan 
tersebut menjadi wadah bagi generasi muda untuk mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari 
sekaligus memperkuat interaksi sosial antar sesama generasi muda. Melalui proses latihan dan 
penampilan yang dilakukan bersama, generasi muda saling berbagi pengalaman, pengetahuan, dan 
keterampilan menari sehingga proses pewarisan budaya tetap berlangsung.  

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses transmisi horizontal dalam 
pelestarian Tarian Gong masih menghadapi beberapa tantangan. Tidak semua generasi muda terlibat 
secara aktif dalam kegiatan latihan karena adanya kesibukan dalam bidang pendidikan maupun 
pekerjaan. Selain itu, perkembangan budaya modern, penggunaan media sosial, serta meningkatnya 
ketertarikan terhadap budaya populer turut memengaruhi minat sebagian generasi muda untuk 
mempelajari Tarian Gong. Kondisi tersebut menyebabkan keterlibatan generasi muda dalam kegiatan 
budaya belum berlangsung secara merata. Selain faktor tersebut, kegiatan latihan Tarian Gong juga 
belum dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan. Latihan umumnya dilakukan ketika terdapat 
kebutuhan untuk tampil dalam kegiatan tertentu, seperti acara adat, penyambutan tamu, kegiatan 
gereja, maupun perlombaan budaya. Belum tersedianya wadah atau kegiatan budaya yang dilakukan 
secara tetap menyebabkan interaksi antar generasi muda dalam kegiatan Tarian Gong masih bersifat 
situasional. Meskipun demikian, generasi muda tetap menunjukkan keterlibatan dan antusiasme ketika 
kegiatan budaya diselenggarakan di masyarakat. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa transmisi horizontal dalam pelestarian Tarian 
Gong di Desa Bijeli berlangsung melalui interaksi, kerja sama, dan keterlibatan bersama antar generasi 
muda. Proses pewarisan budaya terjadi ketika generasi muda saling mengajarkan gerakan tari, berlatih 
bersama, serta terlibat dalam berbagai kegiatan budaya dan keagamaan yang menampilkan Tarian 
Gong. Hal ini sejalan dengan konsep transmisi horizontal yang menjelaskan bahwa budaya dapat 
diwariskan melalui hubungan sosial antar individu dalam kelompok generasi yang sama.Dengan 
demikian, transmisi horizontal dalam pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli menunjukkan bahwa 
hubungan antar generasi muda masih memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan budaya 
daerah. Melalui interaksi, kerja sama, dan keterlibatan bersama dalam berbagai kegiatan budaya, 
generasi muda tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan menari, tetapi juga 
membangun rasa kebersamaan, solidaritas, dan kepedulian terhadap pelestarian Tarian Gong sebagai 
warisan budaya masyarakat Desa Bijeli.  

3. Transmisi Oblique 
Transmisi oblique merupakan proses pewarisan budaya yang berlangsung melalui dukungan 

dan keterlibatan pihak lain di luar lingkungan keluarga maupun kelompok teman sebaya. Dalam teori 
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transmisi budaya, transmisi oblique terjadi ketika nilai, pengetahuan, maupun praktik budaya 
diwariskan kepada generasi muda melalui tokoh masyarakat, pemerintah, tokoh adat, tokoh agama, 
pelaku budaya, lembaga pendidikan, maupun berbagai institusi sosial yang memiliki pengaruh dalam 
kehidupan masyarakat. Dalam konteks pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli, transmisi oblique 
terlihat melalui berbagai bentuk dukungan dan pelibatan generasi muda dalam kegiatan budaya, 
keagamaan, pendidikan, maupun kegiatan sosial masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa proses transmisi oblique dalam pelestarian 
Tarian Gong di Desa Bijeli masih berlangsung melalui keterlibatan berbagai pihak, seperti pemerintah 
desa, tokoh adat, tokoh agama, pelaku budaya, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Melalui 
dukungan berbagai pihak tersebut, generasi muda memperoleh kesempatan untuk mengenal, 
mempelajari, memahami, serta terlibat secara langsung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 
Tarian Gong. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelestarian Tarian Gong tidak hanya menjadi tanggung 
jawab keluarga atau generasi muda semata, tetapi juga didukung oleh berbagai unsur masyarakat yang 
memiliki peran dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat Desa Bijeli.  

Peran pemerintah desa dalam proses transmisi oblique terlihat melalui dukungan yang 
diberikan dalam berbagai kegiatan budaya dan kegiatan masyarakat yang menampilkan Tarian Gong. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah desa turut membantu melibatkan masyarakat yang 
memiliki kemampuan menari maupun memainkan alat musik gong untuk membimbing generasi muda 
ketika terdapat kegiatan penyambutan tamu maupun kegiatan budaya tertentu di desa. Selain itu, 
berbagai kegiatan budaya yang diselenggarakan di desa juga menjadi sarana bagi generasi muda untuk 
berpartisipasi dan memperoleh pengalaman langsung dalam Tarian Gong. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemerintah desa turut berperan dalam menciptakan ruang bagi generasi muda untuk mengenal 
dan terlibat dalam budaya lokal. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa hingga saat ini belum terdapat 
program khusus pelestarian Tarian Gong yang dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan oleh 
pemerintah desa. Dukungan yang diberikan masih menyesuaikan dengan kebutuhan kegiatan tertentu 
yang diselenggarakan di masyarakat. Namun demikian, pelestarian budaya tidak hanya bergantung 
pada ketersediaan anggaran, tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan 
masyarakat, seperti perlombaan Tarian Gong, pertunjukan budaya, maupun kegiatan desa lainnya yang 
memberikan kesempatan kepada generasi muda untuk berpartisipasi. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa keberlangsungan pelestarian Tarian Gong memerlukan kerja sama antara pemerintah desa dan 
masyarakat agar kegiatan budaya dapat terus dilaksanakan secara berkelanjutan.  

Selain pemerintah desa, tokoh adat juga memiliki peran penting dalam proses transmisi 
oblique melalui penyampaian nilai budaya yang terkandung dalam Tarian Gong. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tokoh adat memandang Tarian Gong sebagai bagian dari identitas budaya 
masyarakat Dawan yang mengandung nilai keberanian, ketangguhan, serta penghormatan terhadap 
warisan leluhur. Oleh karena itu, generasi muda tidak hanya perlu mengetahui gerakan tari, tetapi juga 
memahami makna yang terkandung dalam setiap gerakan, pakaian adat, perlengkapan tari, maupun 
alat musik pengiring yang digunakan. Pemahaman terhadap nilai-nilai budaya tersebut menjadi penting 
agar generasi muda tidak hanya mampu menampilkan Tarian Gong, tetapi juga memahami makna 
budaya yang diwariskan melalui tradisi tersebut. 

Proses transmisi oblique juga terlihat melalui peran pelaku budaya, khususnya pemain alat 
musik gong, dalam melibatkan generasi muda pada berbagai kegiatan budaya yang dilaksanakan di 
Desa Bijeli. Generasi muda biasanya dilibatkan dalam kegiatan adat, penyambutan tamu, maupun 
kegiatan budaya lainnya yang menampilkan Tarian Gong. Melalui keterlibatan tersebut, generasi muda 
memperoleh kesempatan untuk mengenal gerakan tari, pakaian adat, alat musik gong, serta berbagai 
perlengkapan yang digunakan dalam pertunjukan budaya. Keterlibatan secara langsung dalam kegiatan 
budaya menjadi sarana pembelajaran yang memungkinkan generasi muda memperoleh pengalaman 
budaya dalam kehidupan masyarakat. 

Selain melalui kegiatan budaya, proses transmisi oblique juga berlangsung melalui kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan di Desa Bijeli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tarian Gong sering 
ditampilkan dalam berbagai kegiatan gereja, seperti perayaan ulang tahun gereja, penyambutan uskup, 
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tahbisan imam baru, maupun penyambutan Patung Bunda Maria pada bulan Oktober. Kegiatan 
tersebut tidak hanya menjadi bentuk ungkapan sukacita masyarakat, tetapi juga menjadi sarana bagi 
generasi muda untuk melihat, mempelajari, dan terlibat dalam Tarian Gong. Dengan demikian, 
kegiatan keagamaan turut berperan dalam memperkenalkan dan mempertahankan keberadaan Tarian 
Gong dalam kehidupan masyarakat Desa Bijeli. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa lembaga pendidikan memiliki peran dalam 
proses pelestarian Tarian Gong kepada generasi muda. Melalui mata pelajaran Seni Budaya, peserta 
didik diperkenalkan pada Tarian Gong sebagai bagian dari budaya lokal yang perlu dijaga dan 
dilestarikan. Selain itu, siswa juga dilibatkan dalam berbagai kegiatan sekolah, seperti penyambutan 
tamu dan kegiatan pentas seni yang menampilkan Tarian Gong. Melalui kegiatan tersebut, generasi 
muda tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai budaya lokal, tetapi juga memiliki kesempatan 
untuk mempraktikkan secara langsung keterampilan yang telah dipelajari. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa sekolah menjadi salah satu sarana penting dalam memperkenalkan budaya lokal kepada 
generasi muda melalui jalur pendidikan formal. 

Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan generasi muda yang menyatakan bahwa mereka 
memperoleh pemahaman mengenai Tarian Gong melalui berbagai lingkungan sosial, seperti sekolah, 
gereja, kegiatan budaya desa, dan berbagai kegiatan masyarakat lainnya. Melalui keterlibatan dalam 
berbagai kegiatan tersebut, generasi muda menjadi lebih sering melihat, mengenal, dan terlibat dalam 
Tarian Gong sehingga tradisi tersebut tetap dikenal oleh generasi muda. Hal ini menunjukkan bahwa 
proses pewarisan budaya berlangsung melalui berbagai pihak yang secara bersama-sama mendukung 
pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa transmisi oblique dalam 
pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli berlangsung melalui dukungan dan keterlibatan berbagai pihak 
di lingkungan masyarakat. Pemerintah desa, tokoh adat, tokoh agama, pelaku budaya, lembaga 
pendidikan, dan masyarakat memiliki peran masing-masing dalam memperkenalkan, mengajarkan, 
serta melibatkan generasi muda dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan Tarian Gong. Temuan 
ini sejalan dengan konsep transmisi oblique yang menekankan bahwa pewarisan budaya dapat 
berlangsung melalui pengaruh individu maupun lembaga sosial di luar lingkungan keluarga dan 
kelompok sebaya. Dengan demikian, transmisi oblique dalam pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli 
menunjukkan bahwa dukungan berbagai pihak di lingkungan masyarakat masih memiliki peran 
penting dalam menjaga keberlangsungan Tarian Gong. Melalui keterlibatan dalam kegiatan budaya, 
keagamaan, pendidikan, dan sosial masyarakat, generasi muda tidak hanya memperoleh pengetahuan 
mengenai Tarian Gong, tetapi juga memiliki kesempatan untuk terus terlibat dalam upaya pelestarian 
budaya sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat Desa Bijeli. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan mengenai upaya pemerintah desa dalam melestarikan 

tarian gong melalui pelibatan generasi muda di Desa Bijeli, Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor 
Tengah Utara, menunjukkan bahwa pelestarian Tarian Gong masih terus berlangsung melalui tiga 
pola transmisi budaya, yaitu transmisi vertikal, transmisi horizontal, dan transmisi oblique. Ketiga pola 
transmisi tersebut menunjukkan bahwa pelestarian Tarian Gong tidak hanya berlangsung dalam 
lingkungan keluarga, tetapi juga melalui hubungan sosial antar generasi muda serta dukungan berbagai 
pihak di lingkungan masyarakat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlangsungan Tarian Gong di Desa Bijeli masih dapat 
dipertahankan karena adanya keterlibatan keluarga, generasi muda, pemerintah desa, tokoh adat, 
tokoh agama, pelaku budaya, lembaga pendidikan, serta masyarakat dalam menjaga dan 
memperkenalkan budaya tersebut kepada generasi penerus.  

Transmisi vertikal dalam pelestarian Tarian Gong berlangsung melalui hubungan antara 
orang tua dan anak di lingkungan keluarga. Orang tua masih memperkenalkan Tarian Gong kepada 
anak-anak sejak usia dini melalui keterlibatan dalam kegiatan adat, kegiatan budaya, maupun berbagai 
aktivitas masyarakat yang menampilkan Tarian Gong. Proses pewarisan tersebut berlangsung dalam 
dua bentuk, yaitu pewarisan nonbenda dan pewarisan benda. Pewarisan nonbenda terlihat melalui 
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pengenalan gerakan tari, nilai budaya, makna Tarian Gong, serta keterlibatan anak  dalam kegiatan adat 
masyarakat. Sementara itu, pewarisan benda terlihat melalui pengenalan pakaian adat, kain tais, 
selendang, giring-giring, pedang adat, serta alat musik gong sebagai perlengkapan tarian. Namun, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pewarisan budaya dalam keluarga masih lebih dominan pada 
pengenalan gerakan tari dan nilai budaya dibandingkan kemampuan memainkan alat musik gong 
karena tidak semua keluarga memiliki alat musik maupun kemampuan memainkannya.  

Transmisi horizontal dalam pelestarian Tarian Gong berlangsung melalui interaksi dan 
hubungan sosial antar generasi muda di Desa Bijeli. Generasi muda saling mengajarkan gerakan tari, 
berbagi pengetahuan, serta belajar bersama dalam kegiatan latihan dan pertunjukan Tarian Gong. 
Proses pewarisan budaya ini terlihat ketika generasi muda yang telah menguasai gerakan tari 
membantu dan membimbing teman-teman yang belum mampu menari. Selain itu, suasana latihan 
yang menyenangkan serta adanya kesempatan untuk berkumpul bersama teman sebaya menjadi faktor 
yang mendorong keterlibatan generasi muda dalam kegiatan Tarian Gong. Transmisi horizontal juga 
terlihat melalui keterlibatan generasi muda dalam berbagai kegiatan budaya dan keagamaan, termasuk 
lomba Tarian Gong yang diselenggarakan dalam rangka perayaan ulang tahun gereja. Melalui kegiatan 
tersebut, generasi muda tidak hanya memperoleh keterampilan menari, tetapi juga membangun rasa 
kebersamaan, solidaritas, dan kerja sama antar sesama generasi muda. Namun demikian, proses 
transmisi horizontal masih menghadapi tantangan karena tidak semua generasi muda aktif mengikuti 
kegiatan budaya akibat kesibukan pendidikan, pekerjaan, serta pengaruh budaya modern yang 
memengaruhi minat mereka terhadap Tarian Gong. 

 Transmisi oblique dalam pelestarian Tarian Gong berlangsung melalui dukungan dan 
keterlibatan berbagai pihak di luar lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya, seperti 
pemerintah desa, tokoh adat, tokoh agama, pelaku budaya, lembaga pendidikan, serta masyarakat. 
Pemerintah desa memberikan dukungan melalui pelibatan generasi muda dalam berbagai kegiatan 
budaya dan kegiatan masyarakat yang menampilkan Tarian Gong. Tokoh adat berperan dalam 
memperkenalkan nilai budaya, makna filosofis, serta identitas budaya yang terkandung dalam Tarian 
Gong kepada generasi muda. Tokoh agama turut mendukung pelestarian Tarian Gong melalui 
berbagai kegiatan keagamaan, seperti perayaan ulang tahun gereja, penyambutan uskup, tahbisan 
imam baru, dan penyambutan Patung Bunda Maria. Selain itu, pelaku budaya juga berperan dalam 
melibatkan generasi muda dalam kegiatan adat dan budaya yang menampilkan Tarian Gong. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa sekolah memiliki peran dalam memperkenalkan Tarian Gong 
kepada generasi muda melalui mata pelajaran Seni Budaya dan berbagai kegiatan sekolah yang 
melibatkan peserta didik. Melalui dukungan berbagai pihak tersebut, generasi muda memperoleh 
kesempatan untuk mengenal, memahami, dan terlibat secara langsung dalam Tarian Gong. Meskipun 
demikian, pelestarian Tarian Gong masih menghadapi kendala karena belum adanya program 
pelestarian budaya yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pelestarian Tarian Gong di Desa Bijeli 
masih terus dipertahankan melalui proses pewarisan budaya yang melibatkan keluarga, generasi muda, 
pemerintah desa, tokoh adat, tokoh agama, pelaku budaya, lembaga pendidikan, dan masyarakat. 
Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kemampuan memainkan alat musik 
gong, belum rutinnya kegiatan latihan, kesibukan generasi muda, serta pengaruh budaya modern, 
proses pewarisan budaya Tarian Gong masih tetap berlangsung dalam kehidupan masyarakat. Oleh 
karena itu, diperlukan kerja sama dan dukungan yang lebih berkelanjutan dari seluruh unsur 
masyarakat agar Tarian Gong tetap terjaga dan terus diwariskan kepada generasi berikutnya sebagai 
bagian dari identitas budaya masyarakat Desa Bijeli.  
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